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ABSTRAK 

 

Syaharani Putri, Kiprah Herawati Diah Dalam Membangun Kesadaran Politik 

Perempuan Indonesia Melalui Media Massa (1945–1998). Skripsi, Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas 

Negeri Jakarta, 2026. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kiprah Herawati Diah dalam 

membangun kesadaran politik perempuan Indonesia melalui media massa pada 

tahun 1945–1998. Penelitian ini dilakukan karena masih sedikit kajian yang 

membahas peran Herawati Diah dalam memperjuangkan hak-hak perempuan 

Indonesia, khususnya di bidang politik. Penelitian ini menyoroti bagaimana 

Herawati Diah memanfaatkan media massa untuk menyuarakan aspirasi, 

membentuk opini publik, serta mendorong partisipasi perempuan dalam kehidupan 

publik, khususnya di bidang politik. Penelitian ini menggunakan metode sejarah 

dan disajikan secara deskriptif-naratif, yaitu menjelaskan biografi Herawati Diah 

serta kiprahnya di media massa, baik sebagai jurnalis maupun sebagai pemimpin 

media yang menggunakan medianya untuk membangun kesadaran politik 

perempuan Indonesia. Sumber penelitian ini terdiri atas sumber primer, yaitu buku 

biografi karya Herawati Diah berjudul Kembara Tiada Berakhir dan Endless 

Journey, serta surat kabar dan majalah Merdeka, The Indonesian Observer, dan 

Keluarga. Sumber sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang 

berkaitan dengan Herawati Diah dan kiprahnya sebagai jurnalis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kiprah Herawati Diah dalam 

membangun kesadaran politik perempuan Indonesia berakar dari pengalaman 

pendidikannya di Amerika Serikat yang membentuk pandangannya tentang 

demokrasi, kebebasan pers, dan pentingnya partisipasi perempuan dalam kehidupan 

publik. Kesadaran tersebut diwujudkan melalui aktivitas jurnalistiknya sejak masa 

pendudukan Jepang sebagai penyiar radio hingga pendirian Harian Merdeka pada 

tahun 1945 bersama B.M. Diah. Di tengah dinamika perkembangan gerakan 

perempuan Indonesia dan kuatnya budaya patriarki pada periode 1945–1998, 

Herawati Diah secara konsisten memanfaatkan media massa sebagai sarana edukasi 

dan advokasi politik perempuan melalui Merdeka, The Indonesian Observer, dan 

Keluarga. Upayanya dalam meningkatkan kesadaran politik perempuan juga 

tercermin melalui keterlibatannya dalam pendirian Gerakan Perempuan Sadar 

Pemilu (GPSP) menjelang Pemilu 1999, yang menunjukkan komitmennya untuk 

mendorong partisipasi perempuan dalam kehidupan politik Indonesia. 

 

Kata Kunci: Herawati Diah, Kesadaran Politik Perempuan, Media Massa 
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ABSTRACT 

 

Syaharani Putri, The Role of Herawati Diah in Building Indonesian Women's 

Political Awareness through Mass Media (1945–1998). Thesis, Jakarta: History 

Education Study Program, Faculty of Social Sciences and Law, Jakarta, State 

University, 2026. 

 

This study aims to examine Herawati Diah’s contribution to building 

Indonesian women’s political awareness through mass media from 1945 to 1998. 

This research was conducted because there are still limited studies discussing 

Herawati Diah’s role in advocating for the rights of Indonesian women, 

particularly in the political sphere. The study highlights how Herawati Diah 

utilized mass media to voice aspirations, shape public opinion, and encourage 

women’s participation in public life, especially in politics. This research employs 

the historical method and is presented in a descriptive-narrative format, explaining 

Herawati Diah’s biography and her activities in mass media, both as a journalist 

and as a media leader who used her publications to foster Indonesian women’s 

political awareness. The sources used in this study consist of primary sources, 

namely Herawati Diah’s autobiographical works Kembara Tiada Berakhir and 

Endless Journey, as well as issues of the newspapers and magazines Merdeka, The 

Indonesian Observer, and Keluarga. Secondary sources were obtained from books, 

journals, and scholarly articles related to Herawati Diah and her career as a 

journalist. 

The findings show that Herawati Diah’s role in building Indonesian 

women’s political awareness was rooted in her educational experiences in the 

United States, which shaped her understanding of democracy, press freedom, and 

the importance of women’s participation in public life. This awareness was 

translated into action through her journalistic career, beginning as a radio 

broadcaster during the Japanese occupation and continuing with the establishment 

of the Merdeka newspaper in 1945 alongside B.M. Diah. Amid the development of 

Indonesia’s women’s movement and the persistence of patriarchal social structures 

between 1945 and 1998, Herawati Diah consistently utilized the mass media as a 

platform for political education and advocacy for women through Merdeka, The 

Indonesian Observer, and Keluarga. Her efforts to enhance women’s political 

awareness were further demonstrated by her involvement in founding the Gerakan 

Perempuan Sadar Pemilu (GPSP) prior to the 1999 General Election, reflecting 

her commitment to encouraging women’s participation in Indonesian political life. 

 

Keywords: Herawati Diah, Women’s Political Awareness, Mass Media. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

"Masa depan milik mereka yang percaya pada keindahan mimpi-mimpi mereka."  

(Eleanor Roosevelt) 

 

 

“Kalau wanita memiliki kewajiban membayar pajak, mereka juga punya hak ikut 

serta dalam haluan negara. Yang berarti pula, kaum wanita berhak untuk ikut 

berpolitik - hak memilih dan dipilih dalam pemilu juga menjadi hak kaum 

wanita.” 

(S.K. Trimurti) 

 

 

"Selama masyarakat menganggap wajar jika pria mengabaikan keluarganya, dan 

tidak wajar bila perempuan melakukan hal yang sama, selama itu pula kita akan 

melihat bidang ini didominasi oleh praktisi pria." 

(Herawati Diah) 

 

 

 

Karya ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya, yang selalu 

mendoakan dan mendukung saya tanpa henti. Serta untuk semua pihak yang 

telah mendukung, menemani, dan berbagi pengalaman selama perjalanan 

penelitian ini 
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